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Dalam implementasi sistem ERP, manajer
proyek biasanya fokus pada aspek teknis dan
keuangan tetapi mengabaikan masalah-
masalah non-teknis. Oleh karena itu,
beberapa peneliti menggunakan pendekatan
Critical Success Factor (CSF) untuk
mempelajari implementasi ERP (SAP).

CSF dalam methode implementasi SAP, harus
dapat didefinisikan, diukur, dan dikelola
dalam proses pelaksanaan proyek SAP. CSF
juga harus memberikan gambaran
menyeluruh tentang pentingnya setiap proses
untuk pengelolaan CSF dalam implementasi
SAP. Metode CSF merupakan alat bantu bagi
CEO untuk menentukan isu-isu yang penting
bagi organisasi mereka, sehingga sistem
informasi  dapat  dikembangkan  untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.

Makalah ini menjelaskan hasil penelitian
untuk  memahami  keberhasilan  proyek
implementasi SAP, proses metodologi ASAP
dan mengembangkan relevansi skema CSF
sepanjang fase ASAP.

Metodologi implementasi Accelerated SAP
(ASAP)  diperkenalkan  dengan  tujuan
mempercepat proyek implementasi SAP.
Metodologi implementasi ASAP menggunakan
pendekatan implementasi yang terstruktur
untuk  membantu manajer  mencapai
implementasi pada pengguna lebih cepat,

roadmap yang baik, dan dokumentasi yang

efisien pada setiap tahap. Ini khusus
ditargetkan untuk usaha kecil dan menengah
mengadopsi SAP.

Metode Manajemen Mutu (PQM) digunakan
untuk menghubungkan CSF dan proses
implementasi. Metode PQM dirancang untuk
membantu manajemen mengenali kegiatan
bisnis yang paling penting, yaitu mereka yang
kinerjanya akan memiliki dampak terbesar
pada keberhasilan atau
perusahaan. PQM menggunakan konsep CSF
untuk mendorong manajemen memusatkan

kegagalan

perhatian pada isu-isu penting dari bisnis, dan
menjadi dasar bagi strategi TI.

langkah-langkah metode PQM, yang telah
diterapkan dalam penelitian sebagai berikut :
(1). Menentukan visi dan misi penerapan
sistem SAP pada perusahaan. (2).
Menentukan CSF model. (3). Menentukan
proses metodologi implementasi yang telah
ditentukan. (4). Membangun hubungan CSF
dibandingkan dengan proses.

Hal yang penting adalah apa tahapan yang
harus dilakukan agar CSF dapat berlangsung
dengan baik ?. Penulis menggunakan open
coding dari grounded theory untuk
menganalisis dokumentasi ASAP metodologi.
Grounded theory adalah metodologi umum
untuk mengembangkan teori yang didasarkan
pada data yang dikumpulkan dan dianalisis
secara sistematis. metode grounded theory



terdiri dari tiga fase (atau langkah-langkah):
terbuka, aksial dan koding selektif.

Berikutnya, membandingkan CSF dengan
proses-proses yang sedang berjalan. Tahap
pertama merupakan tahap persiapan proyek,
menjadi  bukti pentingnya CSF berkaitan
dengan aspek organisasi dan aspek yang
terkait dengan proyek pendirian manajemen
seperti rencana proyek / jadwal, change
management organisasi yang efektif dan
ruang lingkup proyek. CSF penting dalam
semua proses, tetapi matriks harus fokus
hanya pada hubungan inti.

Matriks CSF membandingkan setiap tahap
implementasi, dan untuk setiap CSF kita
menjumlahkan jumlah kemunculan CSF itu.
Kemudian dikonversi jumlah kejadian (skor
mentah) di skala normatif dari sepuluh skor.
Dalam skala seperti ini, hasil dari 1-3 dianggap
tidak relevan, 4-7 relevansi normal, dan 8-10
mereka dianggap relevansi tinggi. Dalam
penelitian ini, hampir semua faktor lebih
tinggi dari 4. Dengan demikian, relevansi
mereka normal atau tinggi dalam beberapa
kasus.

Tahapan-tahapan implementasi ASAP yang
digunakan sebagai berikut :

Pada fase 1 (persiapan proyek). Pada fase 2
(Blueprint bisnis, Pada fase 3 (Realisasi), Pada
fase 4 (persiapan akhir), Dalam fase 5 (pergi &
live support).

Dalam Perspektif organisasi, dukungan
manajemen penting dari awal sampai akhir
pelaksanaan. Alasannya adalah bahwa di awal
manajemen senior harus membantu dalam
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peluncuran proyek, menganalisis manfaat
bisnis, menentukan misi dan lingkup proyek
dan menyediakan sumber daya vyang
dibutuhkan untuk proyek tersebut. Pada
akhirnya, ada vyang diperlukan untuk
mendorong penggunaan sistem dan
membantu dalam komitmen keterlibatan

pengguna.

Dalam perspetif Teknologi, hindari
kustomisasi memiliki relevansi yang sama
pada semua tahapan. |Ini harus selalu
mempertimbangkan ketika manajer membuat

keputusan.

Memadai versi ERP memiliki relevansi yang
sama sepanjang semua tahapan. Dari awal
sampai akhir pelaksanaan proyek, SAP
merekomendasikan  bahwa tim  proyek
mengikuti upgrade dari rilis SAP dan harus
mempertimbangkan adopsi yang baru.

Skema CSF vyang dikembangkan dalam
dievaluasi relevansinya dalam implementasi
ERP. Skema ini dikembangkan melalui
penerapan PQM dan “open coding” dari
metode grounded theory dan didasarkan pada
model terpadu CSF dan ASAP dokumentasi
metodologi.

studi ini untuk mengetahui relevansi CSF
dalam setiap tahapan pelaksanaan ASAP.
Setelah selesai, matriks merupakan dokumen
berharga bagi pengelolaan CSF, karena
manajer akan mengetahui hal yang harus
dilakukan untuk mencapai CSF ini. Skema
relevansi CFS memberikan panduan bagi para
praktisi dalam perencanaan dan monitoring
proyek implementasi SAP.
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